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Abstract

Developments in the field of construction are progressing rapidly. This development increases the need for
building materials. Building materials such as paving blocks are one of the building materials that are
usually made using natural materials. Technological developments allow the manufacture of building
materials by utilizing waste. The utilization of wood powder waste and ceramic powder as a substitute for
fine aggregate in the manufacture of paving blocks is expected to reduce the exploitation of the use of
natural materials. This research aims to determine the compressive strength and absorption of paving
blocks made from wood powder waste and ceramic powder as a substitute for fine aggregate. Using the
experimental method with wood powder waste as much as 2.5%, 5%, 7.5%, 10%, and 12.5% of the weight
of sand and ceramic powder waste 30% of the weight of sand. The highest compressive strength value of
10 MPa was obtained from a mixture of 30% ceramic powder waste and 10% wood powder waste. The
lowest absorption was 10.44% of a mixture of 30% ceramic powder waste and 12.5% wood dust waste.
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Abstrak

Perkembangan dalam bidang kosntruksi mengalami kemajuan yang pesat. Perkembangan tersebut
meningkatkan kebutuhan akan bahan bangunan. Bahan bangunan seperti paving block merupakan salah
satu bahan bangunan yang biasanya di buat menggunakan bahan alam. Perkembangan teknologi
memungkinkan pembuatan bahan bangunan dengan memanfaatkan limbah. Pemanfaatan limbah serbuk
kayu dan serbuk keramik sebagai subtitusi agregat halus dalam pembuatan paving block diharapkan dapat
mengurangi eksploitasi penggunaan bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat tekan dan
daya serap paving block berbahan limbah serbuk kayu dan serbuk keramik sebagai subtitusi agregat halus.
Menggunakan metode eksperimen dengan limbah serbuk kayu sebanyak 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, dan 12,5%
dari berat pasir dan limbah serbuk keramik 30% dari berat pasir. Didapatkan nilai kuat tekan tertinggi
sebesar 10 MPa campuran limbah serbuk keramik 30% dan limba serbuk kayu 10%. Daya serap terendah
sebesar 10,44% campuran limba serbuk keramik 30% dan limba serbuk kayu 12,5%.

Kata kunci: Limbah serbuk kayu, Limbah serbuk keramik, Paving block, Kuat tekan, Daya serap
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PENDAHULUAN

Pembangunan dalam bidang konstruksi semakin lama mengalami kemajuan yang sangat pesat
misalnya dalam pembangunan gedung-gedung, jembatan, jalan dan sebagainya (Katjo dkk, 2023).
Pengembangan sektor perumahan di lokasi-lokasi ini akan mendorong peningkatan permintaan untuk
pasokan bangunan. Ini mendorong teknologi yang berkaitan dengan bahan bangunan untuk maju begitu
cepat dan memungkinkan bahan bangunan menjadi tersedia secara luas (Jauzi dkk,2014). Meningkatkan
pengelolaan sumber daya lokal di sekitar adalah salah satu strategi untuk mengatasi kebutuhan untuk bahan
bangunan ini. (Siregar, 2022). Karena psving block mudah dipasang dan dapat diproduksi dalam skala
besar, mereka adalah bahan yang paling sering digunakan dalam konstruksi (Safira, 2016). Akibatnya,
kebutuhan paving block yang semakin meningkat untuk menggantikan jalan dengan beban lalu lintas
rendah (Helmahera, 2016). Menurut SNI 03-0691-1996, Paving block adalah komponen konstruksi yang
terdiri dari agregat, air, dan semen portland atau pelekat pelembab lainnya, baik dengan atau tanpa aditif
tambahan yang tidak menurunkan kualitas beton.

Lebih banyak penggunaan bahan alternatif sekarang dimungkinkan berkat kemajuan teknologi yang
telah memungkinkan bahan bangunan buatan untuk muncul dan menggantikan yang alami. (Perkasa dkk,
2020). Saat ini ada banyak inovasi untuk menggunakan limbah dan residu, termasuk limbah industri dan
pertanian, dalam produksi produk baru. Penggunaan ulang bahan bekas memiliki beberapa manfaat, seperti
biaya yang signifikan lebih rendah dan peningkatan nilai produk.

Di masyarakat penggunaan serbuk kayu masih minim di gunakan, misalnya sebagai bahan bakar batu
bata. (Ahmad, 2020). Menurut Purwoto dan Garside (2021), serbuk kayu memiliki komponen selulosa dan
hemicellulose yang menyebar dan menempel. Hal tersebut membantu campuran beton mengikat bahan
bersama lebih kuat dan memiliki kualitas hidrofobik dapat mencegah air menyebar melalui bahan. Untuk
membuat paving block yang lebih kuat, serbuyk kayu dapat ditambahkan ke campuran. Karena potensi
serbuk kayu tidak sepenuhnya dimanfaatkan, sangat penting untuk mencoba menggunakannya, terutama
sebagai bahan pengaturan saat membuat paving block. Oleh karena itu, penelitian tentang penerapan serbuk
kayu sebagai bahan subtitusi agregat dalam paving block diperlukan.

Salah satu jenis bahan limbah yang digunakan dalam konstruksi yang jarang didaur ulang
adalah serbuk keramik. Limbah serbuk kayu banyak di temukan di sekitar dan pemanfaatanya
kurang optimal (Prasetia dan Akhbar, 2023). Produksi keramik global diperkirakan mencapai 100
juta ton per tahun dan limbah yang dihasilkan sekitar 15% hingga 30% (Awoyera dkk, 2021).
Limbah keramik dapat di jadikan pengganti semen atau pasir dalam pembuatan paving block
(Wibowo, 2018). Hal ini disebabkan oleh kandungan silika (Si0z) yang tinggi dari limbah keramik
membuatnya cocok untuk digunakan sebagai bahan pozzolan (Ray dkk, 2021). Pada
kenyataannya, itu memungkinkan digunakan untuk membangun jalan raya yang dilalui oleh truk
besar. (Dubale dkk, 2022). Peningkatan yang signifikan dapat dicapai dengan menggunakan
limbah keramik untuk menggantikan hingga 30% pasir (Penteado dkk, 2016). Bahkan pada
penelitian lain limbah serbuk keramik dapat digunakan sebagai subtitusi hingga 50% pasir (Rifai
dkk, 2019).

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dibutuhkan penelitian dari pemanfaatan limbah serbuk kayu
dan limbah serbuk keramik sebagai pengganti sebagian pasir terhadap kuat tekan dan daya serap paving
blok. Hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan paving blok yang bagus dengan memanfaatkan pengolahan
limbah.

METODE PENELITIAN

Paving block yang di rencanakan terdiri dari campuran semen: pasir = 1:3, memiliki penambahan
serbuk kayu sebagai variasi sebanyak 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, dan 12,5% dari berat pasir, dan variasi serbuk
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keramik sebanyak 30% dari berat pasir. Peneliini menggunakan 6 buah sampel dari tiap 5 variasi sehingga

memiliki 30 buah sampel keseluruhan. Dimensi benda uji dapat dilihat seperti pada Gambar 1. berikut ini.
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Gambar 1. Dimensi Paving Block

Tahapan-tahapan pelaksaan penelitian yang di laksanakan secara garis besar adalah sebagai berikut:

1. Persiapan seperti mendapatkan izin untuk meminjam peralatan laboratorium, menyiapkan bahan-
bahan dan aditif, dan menyiapkan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.

2. Pengujian bahan termasuk kadar lumpur, berat konten, dan analisis filter.

3. Ketika merencanakan obyek uji campuran, penting untuk mempertimbangkan komposisi yang akan
digunakan dalam pembuatannya, dengan memperhatikan SNI 03-0691-1996.

4. Alat tekanan dongkrak hidrolik digunakan dalam produksi item uji.

5. Paving Blok diberikan perawat selama 28 hari dengan melakukan penyiraman rutin minimal dua kali
sehari..

6. Compressed Testing Machine (CTM) digunakan untuk melakukan pengujian tekanan yang kuat.

7. Pengujian kemampuan paving block untuk daya serap air, itu disiram selama 24 jam dan kemudian
dikeringkan pada 110 ° C di oven.

8. Pemeriksaan benda uji yang terbuat dari limbah serbuk kayu dan limbah serbuk keramik yang
digunakan sebagai pengganti pasir parsial

9. Setelah pengujian selesai dan para peneliti telah menguraikan temuan analisis, maka kesimpulan dan
rekomendasi akan didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan Gradasi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan gradiens agregat halus yang digunakan dalam
paving block, meliputi limbah serbuk kayu, limbah serbuk keramik dan pasir. Dalam klasifikasinya gradasi
pasir terbagi atas empat zona: kasar, agak kasar, sedikit halus, dan halus.
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Gambar 2. Grafik Gradasi Pasir

Hasil pemeriksaan gradasi pasir menunjukkan bahwa pasir memiliki modulus halus butir 3,7, yang
masuk ke dalam syarat modulus halus butir agregat halus 1,5-3,8. Ini menunjukkan bahwa pasir digunakan
dengan cukup baik untuk membuat paving blok dengan mutu tinggi.
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Gambar 3. Grafik Gradasi Serbuk Keramik

Hasil pengujian pemeriksaan gradasi limbah serbuk keramik menunjukkan bahwa limbah serbuk
keramik memiliki nilai modulus halus sebesar 3,06. Dengan demikian, limbah serbuk keramik memenuhi
kriteria agregat halus karena lolos saringan 4,8 mm.
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Gambar 4. Grafik Gradasi Serbuk Kayu
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Dari hasil pengujian pemeriksaan gradasi limbah serbuk kayu menunjukkan bahwa nilai modulus
halus butir limbah serbuk kayu adalah sebesar 2,836. Dari hasil pengujian limbah serbuk kayu lolos
saringan 4,8 mm sehingga serbuk kayu memenubhi kriteria agregat halus.

Pengujian Kuat Tekan Paving Block
Pada umur 28 hari dilakukan pengujian kuat tekan dengan sampel sejumlah 30 buah dengan 5 variasi
berbeda. Pengujian kuat tekan dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas
Sebelas Maret.
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengujian Nilai Kuat Tekan Rata-Rata Paving Block

Sampel Serbuk Kayu Serbuk Keramik Kuat Tekan
(%) (%) Rata-rata (MPa)
1 2,5 30 8,13
2 5 30 3,08
3 7,5 30 7,00
4 10 30 10,00
5 12,5 30 6,92

Sumber: Analisis Pribadi, 2023

Tabel 1. memperlihatkan bahwa dengan perbandingan semen dan pasir 1:3, campuran limbah
serbuk keramik 30% dan limbah serbuk kayu 10% mencapai nilai tekan tertinggi 10,00 MPa. Hasil di atas
menunjukkan bahwa semua jenis campuran paving blok dapat digolongkan ke dalam kategori D, yang
berarti paving blok dapat digunakan untuk taman.

Terdapat penelitian paving blok dengan bahan tambah limbah serbuk keramik yang dilakukan oleh
Setiawan dan Diana pada tahun 2022. Studi tersebut menggunakan perbandingan 1:3 komposisi semen dan
pasir dengan campuran limbah serbuk keramik 0%, 20%, 30%, 40%, 50%, dan 100%. Untuk masing-
masing variasi campuran, nilai pengujian kuat tekan rata-rata 19,523 MPa, 21,953 MPa, 22,820 MPa,
21,876 MPa, 27,895 MPa, dan 26,186 MPa.

Pada penelitian pernah dilakukan oleh Meileni et al (2021) adalah pengujian paving block dengan
bahan tambah serbuk kayu. Dengan perbandingan komposisi semen dan pasir yang digunakan 1:3, ada
perbedaan campuran bahan tambah serbuk kayu sebesar 0%, 5%, 10%, dan 15%. Pada 28 hari, nilai tekanan
kuat rata-rata 115,50 kg/cm2, 119,06 kg/cm?2, 127,68 kg/cm2, dan 112,83 kg/cm?2.

Pengujian Daya Serap Air Paving Block

Paving blok direndam ke dalam air selama dua puluh empat jam dan kemudian dioven selama dua
puluh delapan hari pada suhu 110°C untuk menguji daya serap air. Penyerapan air paving block diuji pada
umur 28 hari dengan enam benda uji untuk lima variasi. Semua variasi campuran paving block ditampilkan
pada Tabel 2, yang menunjukkan hasil rekapitulasi nilai daya serap air paving block.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Daya Serap Air Rata-rata Paving Block

Sampel Serbuk Kayu (%) Serbuk Keramik Nilai Rata-rata (%)
(%0)
1 2,5 30 12,01
2 5 30 12,65
3 7,5 30 10,79
4 10 30 13,89
5 12,5 30 10,44

Sumber: Analisis Pribadi, 2023
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Berdasarkan Tabel 2. diatas, didapatkan hasil daya serap air yang naik turun untuk setiap variasinya.
Ini adalah akibat dari proses pencampuran yang dilakukan secara manual, yang menyebabkan benda uji
tidak homogen. Dengan perbandingan semen dan pasir 1:3, campuran serbuk kayu kayu 12,5 persen dan
serbuk keramik 30 persen memiliki nilai daya serap air terendah. Dengan nilai 10,44 persen, paving blok
dapat digolongkan ke dalam mutu D, yang berarti mereka dapat digunakan untuk taman.

Penelitian paving blok dengan bahan tambahan limbah serbuk keramik, yang dilakukan oleh
Setiawan dan Diana pada tahun 2022, dibandingkan dengan penelitian ini. Studi tersebut menunjukkan
bahwa komposisi semen dan pasir berbeda 1:3, dan campuran serbuk keramik sebagai bahan tambah
berbeda sebesar 0%, 20%, 30%, 40%, dan 100%. Untuk masing-masing variasi campuran, nilai pengujian
daya serap air rata-rata adalah 6,851%, 4,272%, 4,715%, 6,216%, 3,946%, dan 5,378%. Nilai kuat tekan
lebih rendah daripada hasil penelitian sebelumnya. Meskipun demikian, dalam pengujian daya serap air,
nilai persentase yang diperoleh lebih rendah. Artinya, semakin rendah persentase daya serap air, semakin
baik kualitas paving block.

SIMPULAN
Dari hasil analisis di dapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Diperoleh kekuatan tekan rata-rata tertinggi dengan campuran serbuk keramik 30% dan serbuk kayu
10%. Dengan nilai 10,00 MPa, paving block termasuk dalam kategori mutu D, yang berarti bahwa
itu dapat digunakan di taman.

2. Diperoleh campuran serbuk kayu kayu 12,5% dan serbuk keramik 30% memiliki daya serap air yang
terendah. Dengan nilai 10,44%, paving block termasuk dalam kategori mutu D, yang berarti bahwa
itu dapat digunakan untuk taman.
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